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Abstrak−Pemanfaatan algoritma deteksi tepi pada suatu citra akan menghasilkan tepi-tepi objek citra. Tujuannya adalah untuk 

menandai bagian yang menjadi detail citra dan memperbaiki titik kaburnya penglihatan yang terjadi karena kesalahan atau efek 

dari proses akuisisi citra. Penelitian ini bertujuan untuk melihat kemampuan dari kombinasi algoritma deteksi tepi Sobel dan Canny 

(SoCan) dalam mendeteksi citra yang di inversi. Dataset citra yang digunakan adalah citra Albatros Laysan yang terdiri dari 10 

citra asli, dan 10 citra yang telah dilakukan inversi berdasarkan dataset citra standar. Albatros Lysan merupakan spesies burung 

laut berukuran besar yang ditemukan di Pasifik Utara. 99,7% dari keseluruhan populasi ditemukan di Kepulauan Hawaii Barat 

Laut. Dataset penelitian diperoleh dari website Caltech Vision Lab http://www.vision.caltech.edu/datasets/cub_200_2011/ dengan 

dimensi 500 x 271 piksel. Berdasarkan analisis dari 10 percobaan yang telah dilakukan, kombinasi algoritma Sobel dan Canny 

(SoCan) kurang baik dalam melakukan deteksi tepi, karena hanya memiliki rata-rata akurasi 47,79% saja dengan tingkat kesalahan 

52,21%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa untuk kasus ini, kombinasi dari algoritma Sobel dan Canny (SoCan) tidak 

mampu untuk mengidentifikasi Citra Inversi. 

Kata Kunci: Deteksi Tepi; Inversi; Identifikasi Citra; Albatros Laysan 

Abstract−Utilizing an edge detection algorithm in an image will produce the edges of the image object. The aim is to mark the 

part that becomes the image's detail and correct the point of blurring of vision that occurs due to errors or the effects of the image 

acquisition process. This study aims to see the ability of the combination of Sobel and Canny edge detection algorithms (SoCan) 

to detect the inverted image. The image dataset used is the image of the Laysan Albatross, which consists of 10 original images 

and ten images that have been inverted based on the standard image dataset. The Laysan albatross is a large species of seabird 

found in the North Pacific. 99.7% of the total population is found in the Northwest Hawaiian Islands. The research dataset was 

obtained from the Caltech Vision Lab website http://www.vision.caltech.edu/datasets/cub_200_2011/ with dimensions of 500 x 

271 pixels. Based on the analysis of 10 experiments carried out, the combination of the Sobel and Canny algorithm (SoCan) is not 

good at performing edge detection because it only has an average accuracy of 47.79% with an average accuracy error rate of 

52.21%. Thus, in this case, the combination of the Sobel and Canny algorithms (SoCan) is not able to identify the Inversion Image. 

Keywords: Edge Detection; Inversion; Image Identification; Laysan Albatross 

1. PENDAHULUAN 

Kajian mengenai citra atau image dalam beberapa dekade terakhir ini merupakan hal yang banyak diminati untuk 

dilakukan penelitian oleh para ilmuwan dan akademisi, salah satunya adalah mendeteksi tepi suatu citra untuk tujuan 

mengidentifikasi objek dan mencari informasi tepi dari suatu citra [1]. Digital Image Processing (DIP) merupakan 

teknologi yang dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas citra dan proses identifikasi citra untuk memperkaya 

informasi yang berasal dari citra [2]. Gambar merupakan salah satu fitur penting multimedia yang memiliki peran 

penting sebagai bentuk informasi visual [3]. Citra memiliki karakteristik yang kaya akan informasi dan tidak dimiliki 

oleh data teks. Gambar dapat memberikan lebih banyak detail daripada informasi yang disajikan dalam bentuk teks 

[4]. Metode deteksi tepi merupakan salah satu operasi yang paling populer dalam analisis citra [5]. Penggunaan metode 

deteksi tepi pada suatu citra akan menghasilkan tepi objek citra [6], tujuannya untuk menandai bagian yang menjadi 

detail citra dan memperbaiki titik kaburnya penglihatan yang terjadi karena suatu kesalahan. atau efek dari proses 

akuisisi citra [7]. Oleh karena itu, pemilihan metode pendeteksian tepi citra harus tepat, sehingga manipulasi citra 

lebih mudah dilakukan [8]. Deteksi tepi dibagi menjadi dua bagian, yaitu deteksi tepi orde pertama dan deteksi tepi 

orde kedua [9]. Beberapa metode orde pertama antara lain Sobel [10], Prewitt [11], Roberts [12], dan Canny [13]. 

Sedangkan deteksi tepi orde kedua seperti Laplacian of Gaussian (LoG) [14]. 

Pada makalah ini akan membahas tentang kemampuan kombinasi metode deteksi tepi menggunakan algoritma 

Sobel dan Canny atau disingkat SoCan. Sejauh mana kombinasi algoritma ini mampu melakukan identifikasi Citra 

Inversi Albatros Laysan. Albatros Lysan merupakan spesies burung laut berukuran besar yang ditemukan di Pasifik 

Utara. 99,7% dari keseluruhan populasi ditemukan di Kepulauan Hawaii Barat Laut. 

Banyak penelitian telah dilakukan dengan menggunakan metode deteksi tepi untuk menyelesaikan banyak 

masalah identifikasi citra, terbukti dari semakin luasnya penelitian terkait hal tersebut. Rahmawati, et al (2021) 

melakukan penelitian untuk identifikasi deteksi tepi citra tanaman hias bonsai menggunakan kombinasi metode 

Prewitt dan Canny. Citra penelitian yang digunakan memiliki dimensi 200 x 300 piksel. Berdasarkan analisis dari 10 

percobaan yang telah dilakukan, kombinasi metode Prewitt dan Canny dapat melakukan deteksi tepi dengan cukup 

baik dengan rata-rata akurasi 78,90% dan tingkat kesalahan 21,10% [15]. D N Lohare, et al (2021) dengan 
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menggunakan teknik pengolahan citra, melakukan analisis perbandingan antara metode Prewitt dan Canny. Operator 

Prewitt dan Canny dibandingkan dengan gambar yang berbeda untuk mengekstrak tepi objek gambar dalam makalah 

ini. Metode Prewitt memiliki kelemahan utama karena sangat sensitif terhadap noise sedangkan metode deteksi tepi 

Canny sangat bergantung pada parameter variabel sigma. Secara komputasi, metode Canny lebih eksklusif tetapi 

metode deteksi tepi Canny mencapai peningkatan dibandingkan operator Prewitt di semua negara bagian. Canny 

memberikan gambar paling tajam dan kontinuitas tepi setinggi mungkin dalam perbandingan detektor tepi ini. Temuan 

juga menunjukkan bahwa pendekatan Canny menawarkan tepi yang paling substansial dan paling tepat dibandingkan 

dengan metode Prewitt [16]. B K Shah, et al (2020) melakukan analisis teknik deteksi tepi Laplacian dan berbasis 

gradien yang dibahas dalam artikel penelitian nya. Seluruh gambar mengikuti pada metode dan teknik. Filter turunan 

orde 2 bekerja lebih baik daripada turunan orde 1 dalam situasi ini. Eksperimen dengan jelas menunjukkan bahwa 

beberapa metode menghasilkan peta tepi berkualitas lebih rendah daripada yang lain. Metode Canny dapat mendeteksi 

kedua sisi dan tampaknya menjadi kecocokan yang lebih baik daripada Gaussian Laplacian di antara metode yang 

diselidiki. Meskipun teknik deteksi tepi canny membutuhkan waktu yang lama untuk diselesaikan, namun lebih efektif 

dibandingkan metode lainnya [17]. Wanto, et al (2021) melakukan penelitian menggunakan kombinasi metode deteksi 

tepi Sobe + Prewitt dengan Roberts + Canny pada Identifikasi Citra Bunga Passiflora. Dataset gambar diperoleh 

dengan menggunakan kamera Nikon Coolpix 995, format JPG dengan resolusi 128x192 piksel. Berdasarkan analisis 

dan pengujian, hasil penelitian menggunakan teknik deteksi tepi gabungan Roberts dan Canny menghasilkan akurasi 

identifikasi citra yang lebih baik dibandingkan dengan Sobel dan Prewitt. Akurasi rata-rata adalah 92,84% berbanding 

68,75% [18]. P Vinista dan M M Joe (2019) Memodifikasi algoritma Sobel untuk deteksi tepi gambar yang lebih baik. 

Pada makalah ini, berbagai karakteristik metode deteksi tepi (Sobel, Prewitt, Laplacian, dan Roberts deteksi tepi) 

dianalisis dan dipelajari kemudian dibandingkan dengan metode Sobel yang dimodifikasi dengan nilai ambang 100. 

Berdasarkan analisis komparatif ditemukan bahwa Metode deteksi tepi sobel bekerja dengan baik. dibandingkan 

dengan metode deteksi tepi lainnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendeteksian tepi Sobel yang dimodifikasi 

membutuhkan waktu lebih sedikit untuk mendeteksi tepi dari berbagai citra sampel [19]. 

Berdasarkan pembahasan yang diuraikan dalam penelitian terkait sebelumnya, makalah ini mengusulkan 

penggunaan kombinasi algoritma Sobel dan Canny (SoCan). Hal ini dilakukan untuk mengukur kemampuan kedua 

algoritma yang digabungkan untuk mendeteksi dengan benar tepi gambar Citra Inversi Albatros Laysan sehingga 

hasilnya dapat digunakan sebagai referensi atau pengetahuan oleh para akademisi. 

2. METODE PENELITIAN 

2.1 Tahapan Penelitian 

Tahapan-tahapan yang dilakukan pada penelitian ini dapat dilihat pada gambar 3. 
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Gambar 3. Alur Penelitian 

Gambar 3 merupakan tahapan penelitian yang dimulai dari pengumpulan data. Dataset yang digunakan 

merupakan dataset citra burung Albatros Laysan yang terdiri dari 20 (Dua puluh) citra (berdasarkan gambar 1 dan 

gambar 2).  10 (Sepuluh) citra normal (berdasarkan gambar 1) akan digunakan untuk data latih dan 10 (Sepuluh) citra 

inversi (berdasarkan gambar 2) akan digunakan untuk data uji. Tahapan selanjutnya adalah melakukan penerapan 

kombinasi algoritma Sobel dan Canny (SoCan) dengan menggunakan aplikasi Matlab 2021a. Masing-masing dataset 

citra burung Albatros Laysan akan dicoba satu per satu dengan memasukkan kode program pada aplikasi Matlab. 

Berdasarkan kode program yang telah dimasukkan pada aplikasi Matlab, maka akan menghasilkan citra deteksi tepi 

objek hasil dari kombinasi algoritma Sobel dan Canny (SoCan). Tahapan selanjutnya adalah menganalisa hasil 
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pendeteksian tepi objek untuk memperoleh hasil identifikasi yang valid, pada tahapan ini akan diketahui kemampuan 

dari kombinasi algoritma ini untuk melakukan identifikasi citra dengan contoh kasus citra burung Albatros Laysan. 

2.2 Metode yang Digunakan 

2.2.1 Deteksi Tepi Sobel 

Tepi suatu citra merupakan beberapa piksel kontinu pada citra yang mengalami perubahan skala abu-abu yang drastis. 

Dari ciri bahwa piksel di tepi gambar memiliki lompatan skala abu-abu terbesar, dapat diperoleh informasi berikut: 

sepanjang arah tepi, nilai skala abu-abu berubah perlahan; tegak lurus dengan arah tepi, nilai skala abu-abu melompat 

secara signifikan. Berdasarkan fitur ini, turunan orde pertama dan turunan orde kedua biasanya digunakan untuk 

mendeteksi tepi. Operator Sobel adalah operator tepi turunan orde pertama yang khas, juga dikenal sebagai operator 

tepi gradien [20]. 

Turunan parsial bayangan f(x,y) di titik (x,y); yaitu, gradien bayangan di titik itu, dapat dinyatakan oleh vektor 

yang ditunjukkan pada Persamaan (3): 

gx =
𝜕𝑓(𝑥,𝑦)

𝜕𝑥
= 𝑓(𝑥 + 1, 𝑦) − 𝑓(𝑥, 𝑦)     (1) 

gy =
𝜕𝑓(𝑥,𝑦)

𝜕𝑦
= 𝑓(𝑥, 𝑦 + 1) − 𝑓(𝑥, 𝑦)     (2) 

2.2.2 Deteksi Tepi Canny 

Operator canny merupakan deteksi tepi yang optimal. Operator canny menggunakan gaussian derivative kernel untuk 

menyaring noise dari citra awal untuk mendapatkan hasil deteksi tepi yang halus. Pada metode LoG garis tepi yang 

dihasilkan akan kelihatan tidak begitu jelas, dimana pada image dengan derajat keabuan (gray level), nilai intensitas 

antara batas tepi kelihatan hampir sama dengan background dari citra yang dicari tepian nya tersebut. Noise menyatu 

di beberapa tempat dan itu hampir tidak bisa dihilangkan, tetapi metode Canny pada tepi yang dihasilkan lebih jelas, 

perbedaan tepi dengan background image terlihat nyata. Tapi di dalam Canny sendiri, noise di bagian tertentu tidak 

bisa hilang begitu saja. Pengujian lain terhadap deteksi tepi adalah dengan menggunakan ketahanan nya terhadap 

gangguan (noise). Gangguan pada image masukan (input) dapat dijadikan sebagai salah satu parameter yang 

menentukan tingkat tampilan dari beberapa metode untuk melacak tepian suatu objek. Nilai gray level pada suatu 

tepian objek akan berubah sehingga akan semakin sulit bagi operator deteksi untuk menentukan batas tepian suatu 

objek [21]. 

2.3 Dataset Penelitian 

Dataset penelitian yang digunakan pada makalah ini adalah 20 (dua puluh) dataset citra burung Albatros Laysan yang 

memiliki dimensi kualitas gambar 500 x 271 piksel, yang diperolah dari website Caltech Vision Lab 

http://www.vision.caltech.edu/datasets/cub_200_2011/ [22]. 
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    Gambar 1. Citra Normal Burung Albatros Laysan (kelompok 1 / data latih) 

Gambar 1 merupakan data kelompok 1 (satu) yang terdiri dari sepuluh citra normal (asli) Burung Albatros 

Laysan, yang nantinya akan digunakan sebagai data latih. 
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20 

Gambar 2. Citra Inversi Burung Albatros Laysan (kelompok 2 / data uji) 

Sumber : Caltech Vision Lab [22]   

Gambar 2 merupakan data kelompok 2 (dua) yang berisi sepuluh Citra Inversi Burung Albatros Laysan, yang 

nantinya akan digunakan sebagai data uji. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Pasangan Citra Data Latih dan Data Uji 

Berdasarkan citra burung Albatros Laysan yang disajikan pada Gambar 1 dan Gambar 2, dataset terlebih dahulu 

dipasangkan antara data latih dan data uji. Citra 1 (data latih) dipasangkan dengan Citra 11 (data uji), Citra 2 (data 

latih) dengan Citra 12 (data uji), Citra 3 (data latih) dengan Citra 13 (data uji), Citra 4 (data latih) dengan Citra 14 

(data uji), Citra 5 (data latih) dengan Citra 15 (data uji), Citra 6 (data latih) dengan Citra 16 (data uji), Citra 7 (data 

latih) dengan Citra 17 (data uji), Citra 8 (data latih) dengan Citra 18 (data uji), Citra 9 (data latih) dengan Citra 19 

(data uji), dan Citra 10 (data latih) dengan Citra 20 (data uji). Pasangan data selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Pasangan Citra burung Albatros Laysan 

Citra Data Latih  Citra Data Uji 
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Citra Data Latih  Citra Data Uji 
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Citra Data Latih  Citra Data Uji 

 
10 

→ 

 
20 

Kemudian proses penyederhanaan adalah dengan mengubah intensitas warna menjadi abu-abu (grayscale). 

Selanjutnya dilakukan deteksi tepi berdasarkan citra burung Albatros Laysan yang telah ditentukan pada gambar 4 

menggunakan kombinasi algoritma Sobel dan Canny (Socan) sehingga menghasilkan citra biner. Proses segmentasi 

dilanjutkan dengan memanfaatkan kombinasi algoritma tersebut untuk mendapatkan citra yang dihasilkan sehingga 

objek yang telah tersegmentasi akan terlihat 

3.2 Hasil Segmentasi Kombinasi Algoritma Sobel dan Canny (SoCan) 

Segmentasi citra burung Albatros Laysan dengan kombinasi algoritma Sobel dan Canny (SoCan) dilakukan dan 

dianalisis menggunakan aplikasi Matlab 2021a. Setelah itu hasil dari aplikasi Matlab dimasukkan ke dalam Ms.Excel 

untuk menghitung dan mengetahui nilai akurasi dan error secara keseluruhan. 

Table 1. Hasil Segmentasi Citra Burung Albatros Laysan dengan Kombinasi Algoritma SoCan 

Original Citra Citra Inversi 
Segmentation 

(a) 

Segmentation 

(b) 

Database 

Citra 

(Piksel) 

Test 

Citra 

(Piksel) 

Akurasi 

(%) 

Error 

% 

    

0 0 0,00 100,00 

    

9570 9568 99,98 0,02 

    

1757 2731 64,34 35,66 

    

0 0 0,00 100,00 

    

1836 13292 13,81 86,19 

    

12504 3367 26,93 73,07 

    

3520 1956 55,57 44,43 

    

360 523 68,83 31,17 

    

1645 2130 77,23 22,77 
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Original Citra Citra Inversi 
Segmentation 

(a) 

Segmentation 

(b) 

Database 

Citra 

(Piksel) 

Test 

Citra 

(Piksel) 

Akurasi 

(%) 

Error 

% 

    

13629 9700 71,17 28,83 

Average 47,79 52,21 

Pada tabel 1 dapat dijelaskan bahwa berdasarkan sepuluh percobaan pada Citra Burung Albatros Laysan 

menggunakan kombinasi algoritma Sobel dan Canny (SoCan) menghasilkan akurasi rata-rata 47,79% dengan tingkat 

kesalahan (Error) 52,21%. Jumlah piksel minimum yang dihasilkan sebesar 0 piksel pada basis data citra, dan 

maksimum 13629 piksel. Sedangkan jumlah minimum dan maksimum piksel yang dihasilkan pada citra uji adalah 0 

piksel dan 13292 piksel. 

3.3 Grafik Akurasi 

Gambar Grafik yang merupakan hasil dari penelitian ini dan memperlihatkan akurasi hasil uji coba Citra Burung 

Albatros Laysan dengan menggunakan kombinasi algoritma deteksi tepi Sebel dan Canny (SoCan) dapat dilihat pada 

Gambar 5. 

 

Gambar 5. Grafik Akurasi dari Pemanfaatan Kombinasi Algoritma SoCan 

Berdasarkan gambar 5 dapat dijelaskan bahwa kemampuan kombinasi algoritma Sobel dan Canny (SoCan) 

ternyata tidak terlalu cukup bailk untuk melakukan identifikasi citra, dalam hal ini dengan mengambil contoh kasus 

menggunakan citra burung Albatros Laysan. Berdasarkan 10 kali uji coba, hanya uji coba 2, uji coba 9 dan uji coba 

10 yang hasil akurasi nya lebih dari 70%. Sedangkan uji coba yang lain menghasilkan akurasi yang sangat rendah, 

terutama pada uji coba 1 dan uji coba 4 yang kombinasi algoritma ini sama sekali tidak mampu melakukan identifikasi 

karena hanya 0%. 

 

Gambar 6. Perbandingan Akurasi dan Kesalahan (error) dari Pemanfaatan Kombinasi Algoritma SoCan 
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Gambar 6 merupakan perbandingan tingkat akurasi dan kesalahan (error) dari pemanfaatan kombinasi algoritma 

deteksi tepi Sobel dan Canny (SoCan). Berdasarkan analisis dari hasil penelitian yang telah dilakukan, ternyata 

kombinasi kedua algoritma ini menghasilkan kesalahan (error) yang lebih besar daripada kemampuan untuk 

melakukan identifikasi pada kelompok citra. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis uji coba yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa kemampuan kombinasi metode 

deteksi tepi orde pertama (Sobel) dan deteksi tepi orde kedua (Canny) kurang baik dalam melakukan deteksi tepi dan 

identifikasi objek pada citra inversiburung Albatros Laysan. Karena hanya menghasilkan rata-rata akurasi 47,79%, 

hal itu berarti tingkat error (kesalahan) mencapai 52,21% dan lebih dominan. Namun kemampuan tersebut masih 

belum maksimal sehingga perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan menggunakan metode deteksi tepi yang lain. 
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